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ORINEWS.id – Mantan Ketua Umum Pengurus Besar Nahdlatul Ulama
(PBNU) KH Said Aqil Siradj, mengungkapkan campur tangan alias
cawe-cawe mantan Presiden Joko Widodo (Jokowi) dalam pemilihan
ketua umum PBNU pada Muktamar ke-34 NU di Lampung, Desember
2021. Hal itu disampaikan Said Aqil di kanal YouTube “Akbar
Faizal Uncensored” baru-baru ini.

Menurutnya,  Jokowi  tidak  menginginkannya  terpilih  kembali
sebagai Ketua Umum PBNU. “Pak Jokowi tidak senang saya kalau
saya terpilih lagi di PBNU. Maka di Lampung, semua itu ya
diatur, sehingga saya harus kalah,” ungkapnya, dikutip Selasa
(1/4/2025).

Said  Aqil  lalu  membandingkan  situasi  di  Lampung  dengan
Muktamar NU di Cipasung pada tahun 1994. Ketika itu, kata Said
Aqil, Presiden Soeharto berusaha mencegah KH Abdurrahman Wahid
(Gus  Dur)  menjadi  ketua  umum  PBNU  dengan  berbagai  cara,
termasuk tekanan dan ancaman kepada para pendukungnya.
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“Dulu waktu Muktamar di Cipasung, tahun 1994, Pak Harto juga
melakukan hal yang sama terhadap Gus Dur. Jangan sampai Gus
Dur jadi, dengan segala kekuatan dan cara,” ujarnya.

Namun toh Gus Dur akhirnya menang. Said Aqil mengakui dia
bukanlah Gus Dur. Dia tidak memiliki ketahanan Politik sekuat
Gus Dur, sehingga akhirnya kalah dalam pemilihan di Muktamar
NU  2021.  Meski  begitu,  ia  menerima  hasil  tersebut  dengan
lapang dada. “Saya tidak sebesar Gus Dur, dan kemudian kalah.
Ya nggak apa-apa, nggak apa-apa,” tuturnya.

Kendati bisa menerima kekalahan itu sebagai hal yang wajar
dalam  dinamika  pertarungan  politik,  Said  Aqil  menyiratkan
ketidaksukaan  terhadap  apa  yang  terjadi  kala  itu.  Dia
mengatakan  mereka  yang  mempermainkan  Nahdlatul  Ulama  tidak
akan dibiarkan begitu saja. ”Itu catatan, catatan orang yang
mempermainkan NU, insya Allah ada balasannya, Insya Allah. Ini
bukan suatu yang logis ya, tapi saya yakin itu,” ucapnya.

Muktamar NU di Lampung merupakan arena ketiga bagi Said Aqil
dalam pemilihan ketua umum PBNU setelah dua periode menjabat.
Tetapi dia gagal memperpanjang masa jabatannya untuk periode
ketiganya setelah kalah dari Yahya Cholil Staquf alias Gus
Yahya dalam pemungutan suara (voting)).

Prosesi pemilihan ketum PBNU sempat diwarnai aksi protes oleh
peserta muktamar. Namun, pemilihan akhirnya berjalan lancar.
Hasil  pemungutan  suara  pada  pada  Jumat  (24/12/2021)  itu
mencatat Said Aqil memperoleh 210 suara dari total 548 suara
dalam voting putaran kedua. Sementara Yahya Staquf meraup 337
suara.

Dalam putaran pertama, Gus Yahya unggul dengan 327 suara,
disusul Said Aqil 203 suara, KH Asad Ali 17 suara, Marzuki
Mustamar 2 suara, Ramadhan Bayo 1 suara, absen 1 suara, dan
rusak 1 suara. Putaran kedua hanya diikuti para kandidat yang
sebelumnya meraih lebih dari 99 suara.

Beberapa pekan sebelum Muktamar, Said Aqil secara terbuka juga
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telah  menyatakan  harapan  agar  pemerintah  bersikap  netral.
Pernyataan ini disampaikan untuk meredam indikasi kuat cawe-
cawe Jokowi kala itu. Harapan Said Aqil tentu agar bisa lebih
leluasa bergerak meraih kemenangan untuk periode ketiganya.

Belakangan,  skenario  Jokowi  untuk  menjabat  presiden  selama
tiga  periode  pun  gagal.  Namun  dia  tetap  bisa  ikut
mengendalikan  pemerintahan  dengan  memasang  anaknya,  Gibran
Rakabuming Raka sebagai wakil Presiden Prabowo Subianto. []

https://orinews.id/tag/gibran-rakabuming-raka/
https://orinews.id/tag/gibran-rakabuming-raka/
https://orinews.id/tag/prabowo-subianto/

